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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACYDENGAN MOTIVASI BELAJAR
PADA SISWA SMP SWASTA PEMBANGUN MEDAN

OLEH :

SITI RAMADHANI R.N. HARAHAP

16.860.0097

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara self efficacy dengan
Imotivasi belajar siswa SMP Pembangun Medan. Tipe penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 82 orang siswa kelas VIII SMP Pembangun Medan. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan teknik yang
diambil yaitu total sampling sebanyak 82 orang siswa kelas V11 SMP Pembangun
Medan. Self efficacy dapat dilihat dari tiga aspek-aspek level, strength dan
generality. Motivasi belajar dilihat dari tiga aspek-aspek motivasi belajar yaitu
menggerakkan, mengarahkan dan menopang. Berdasarkan hasil analisis korelasi r
Product Moment, diketahui bahwa hubungan positif antara self efficacy dengan
motivasi belajar, dimanarxy = 0,628 dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Dengan
asumsi, bahwa semakin tinggi self efficacy pada siswa maka akan tinggi motivasi
belajar, sebaliknya semakin rendah self efficacy pada siswa maka akan semakin
rendah moivasi belajar tersebut. Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara
variabel bebas X dengan variabel terikat Y adalah sebesar r?> = 0,394 ini
menunjukkan bahwa self efficacy berkontribusi terhadap motivasi belajar sebesar
39,4%. Hal ini menunjukkan bahwa ada 60, 6 % faktor lain yang mempengarubhi
motivasi belajar. Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa Self efficacy
tergolong tinggi dengan nilai mean hipotetik sebesar 60 dan mean empirik sebesar
69,46. Motivasi belajar tergolong tinggi dengan nilai mean hipotetik sebesar 66 dan
mean empirik sebesar 77,28.

Kata kunci : Self Efficacy, Motivasi Belajar, Siswa.
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ABSTRACT

THE CORRELATION OF BETWEEN SELF EFFICACY AND
LEARNING MOTIVATION ON STUDENTS OF SMP SWASTA
PEMBANGUN MEDAN

By :
SITI RAMADHANI R.N. HARAHAP

16.860.0097

This study aims to look at the correlation of between self-efficacy and the learning
motivation of SMP Pembangun Medan students. The type of research used in this
research is correlational quantitative. The population in this study were 82 students
of class VIII SMP Pembangun Medan. Sampling in this study used a probability
sampling technique with a total sampling technique of 82 students of class VIII
SMP Pembangunan Medan. Self efficacy can be seen from three aspects of level,
strength and generality. Learning motivation is seen from three aspects of learning
motivation, namely moving, directing and supporting. Based on the results of the r
Product Moment correlation analysis, it is known that there is a positive correlation
of between self-efficacy and learning motivation, where rxy = 0.628 with a
significant p = 0.000 <0.050. With the assumption that the higher the self-efficacy
of students, the higher the motivation to learn, conversely, the lower the self-
efficacy of students, the lower the motivation to learn. The coefficient of
determination (r2) of the correlation of between the independent variable X and the
dependent variable Y is r2 = 0.394, which indicates that self-efficacy contributes to
learning motivation by 39.4%. This shows that there are 60.6% of other factors that
influence learning motivation. Based on the description above, it can be seen that
self-efficacy is high with a hypothetical mean value of 60 and an empirical mean of
69.46. Learning motivation is high with a hypothetical mean value of 66 and an
empirical mean of 77.28.

Keywords: Self Efficacy, Learning Motivation, Students.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam proses kehidupan, manusia tidak lepas dari berbagai fenomena
kehidupan dan tidak dapat hidup tanpa pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh di
mana saja, formal maupun informal. Mencerdaskan kehidupan suatu bangsa,
peningkatan mutu pendidikan sangat penting untuk pembangunan berkelanjutan
dari semua aspek kehidupan manusia. Segala sesuatu yang kita alami dalam
kehidupan kita sehari-hari adalah bagian dari mekanisme belajar, dan belajar adalah
hal terpenting dalam hidup untuk kehidupan yang lebih baik sebagai manusia.

Untuk meningkatkan potensi dan kemampuan manusia perlu adanya
pendidikan yang memadai, berdasarkan undang-undang nomor 23 tahun 2003
pendidikan ialah suatu bentuk perencaaan supaya dapat meningkatkan potensi
peserta didik yang dapat dibentuk dalam suatu proses belajar serta dapat mengasah
emosional dari peserta didik seperti kepribadian, pengendalian, akhlak dan
keterampilan lainnya. Sekolah merupakan sarana untuk mencapai harapan
pendidikan, sekolah bertugas dalam membentuk karakter pelajar.

Dalam dunia pendidikan, motivasi yang sangat diperlukan yaitu dengan
menumbuhkan motivasi belajar setiap siswa. Motivasi belajar mempunyai peranan
penting dalam peningkatan mutu pendidikan yang lebih baik. Motivasi belajar
merupakan kekuatan yang mendorong siswa untuk memahami konsep dalam
pembelajaran yang tampak melalui perilaku belajarnya dengan tekun dan aktif

sehingga pembelajaran terasa bermakna.Hal ini menjadikan motivasi sebagai faktor
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yang sangat dominan dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Belajar dengan
adanya motivasi dapat memberikan arahan yang positif untuk menghindarkan diri
dari rasa malas sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar.

Pada proses pembelajaran, siswa tidak selalu berjalan mulus harus
didukungdengan adanya motivasi balam belajar. Belajar menurut Spears (Suprijono
2009) ialah amati, baca, tiru, coba sesuatu, dengarkan, serta ikuti instruksi tertentu.
Oleh karena itu,belajar merupakan proses perubahan perilaku yang positif, proses
menanggapi segala situasi di sekitar seseorang, proses pencapaian tujuan, proses
perilaku melalui berbagai liku-liku kehidupan, melihat, amati, serta pahami apa
yang telah dipelajari.

Siswa sekolah menengah pertama pada umumnya adalah usia remaja.
Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli, anak usia
sekolah menengah pertama berada pada tahap perkembangan pubertas 10-14 tahun
dan juga masa remaja 12-21 tahun, (dalam Desmita 2017). Masa remaja dikenal
sebagai masa yang penuh kesukaran, hal ini disebabkan masa remaja merupakan
masa transisi masa kanak-kanak dan masa dewasa. Setiap seseorang memiliki
kepribadian masing-masing, seperti kecerdasan emosi, komunikasi, sikap,
kebiasaand dan pilihan.

Dalam standar kompetensi motivasi belajar proses internal maupun
eksternal dan mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Individu termotivasi
karena berbagai alasan yang berbeda dengan intensitas yang berbeda. Good (dalam
Prayitno, 2013) menyatakan siswa yang tidak berminat terhadap apa yang diajarkan
oleh guru namun ia harus mempelajarinya dapat menimbulkan rasa tidak senang di

dalam diri siswa tersebut terhadap pelajaran itu dan bahkan untuk selanjutnya
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mereka tidak akan pernah mempelajarinya. Situasi kelas yang termotivasi dapat
mempengaruhi proses belajar maupun tingkah laku siswa. Siswa yang termotivasi
untuk belajar akan sangat tertarik dengan berbagai tugas belajar yang sedang
mereka kerjakan, menunjukkan ketekunan yang tinggi, serta memiliki variasi
aktivitas belajar yang lebih banyak.

Menurut Goleman (2004), kecerdasan intelektual hanya berkontribusi 20%
terhadap kesuksesan, sedangkan faktor lain, termasuk kecerdasan emosional (EQ),
berkontribusi 80%. Artinya, kemampuan memotivasi diri sendiri dan mengatasi
kekecewaan, mengendalikan impuls, menyesuaikan suasana hati, dan berempati.
Memiliki kemampuan untuk bekerja sama. Siswa yang bermotivasi belajar yang
tinggi sangat tertarik berbagai ilmu pengetahuan, selalu fokus pada pelajaran, serta
motivasi belajar yang bagus didorong oleh kekuatan mental, kekuatan mental itu
berupa keinginan, perhatian, atau cita-cita dan tidak patah semangat saaat belajar.
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkkan,
menyalurkan serta mengarahkan sikap dan perilaku belajar.

Sardiman (2011) mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor
psikologis non-intelektual berperan pada menciptakan semangat, rasa bahagia dan
semangat mencari ilmu, hingga anak memiliki stamina lebih untuk melakukan
aktivitas belajar. Motivasi belajar siswa dalam semua kegiatan pembelajaran
memegang peranan yang sangat penting dalam menambah pengetahuan dari hasil
belajar siswa (Nashar, 2004). Siswa akan mampu memahami apa yang dipelajari
dan menguasai serta menyimpannya dalam waktu yang lama. Siswa mengapresiasi
apa yang telah dipelajarinya hingga merasakan manfaatnya dalam kehidupan

sehari-hari di masyarakat.
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Brown (dalam Ali Imran, 2016) mengemukakan bahwa ada sejumlah ciri-
ciri siswa yang mempunyai motivasi tinggi untuk belajar, yaitu minat pada guru
yang berarti menyukai guru nya dari cara guru menjelaskan materi dan sikap
feedback guru ke siswa pada saat belajar, tidak acuh ke guru seperti memperhatikan
dengan serius pada saat guru memaparkan materi didepan kelas, tertarik pada mata
pelajaran yang memungkinkan siswa untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
terhdapan pelajaran baru yang dipaparkan oleh guru, memiliki tingkat semangat
yang tinggi terutama ingin mengontrol perhatiannya kepada guru dan selalu
mengikuti kelompok kelas, identitasnya diakui oleh orang lain yang menginginkan
bahwasanya siswa telah berhasil menguasai materi yang telah dipaparkan, perilaku
dan sikap yang disiplin dengan absensi yang rendah dan tidak ingin ketinggalan
mata pelajaran karena tidak hadir, kebiasaan dan akhlaknya yang sopan,
menghargai guru serta hormat kepada guru, yang diinginkannya untuk menjadi
selalu mandiri dengan hasil kerja berdasarkan kemampuan sendiri, selalu ingat
pelajaran, mengulangi pelajaran dirumah dan selalu dikendalikan oleh lingkungan
didalam kelas dalam pencapaian materi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMP Swasta
Pembangunan Medan memperoleh informasi bahwa siswa kelas VIII di sekolah
tersebut cenderung memiliki motivasi akademik yang rendah, karena hal ini
bertentangan dengan ciri motivasi belajar yang dikemukakan oleh Brown (dalam
Ali Imran, 2016) dikelas V111 menunjukkan bahwa pada proses pembelajar banyak
siswa yang sedikit antusias, antara lain ialah sebagian siswa tidak memperhatikan,
tertidur saat guru memberikan materi, tidak menyelesaikan soal latihan yang diberi

oleh guru, tidak menyukai gurunya, tidak antusias terhadap mata pelajaran yang
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diajarkan, dan cepat bosan ketika guru menjelaskan tentang mata pelajaran yang
diajarkan, mengobrol sama teman saat guru menerangkan materi, berpura-pura izin
ke guru mau ke toilet padahal tidak tujuannya ke kantin, pada saat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, siswa bahkan berbicara satu sama lain sehingga
menimbulkan keributan. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, ketika guru
memberi pertanyaan kepada siswa tidak ada yang mau menjawab pertanyaan dari
guru, masih ada siswa yang malu bertanya dan mengungkapkan pendapat. Akibat
dari beberapa yang dilakukan siswa tersebut, siswa tidak dapat mencapai tujuan
yang pembelajaran yang diberikan oleh gurunya, dibuktikan dengan nilai ulangan
harian mereka yang rendah, nilai tugas nya yang rendah dan banyak yang tidak
menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah (PR) mereka. Kemudian peneliti
melihat nilai ujian mereka dari masing-masing wali kelas, hasilnya sangat jauh
dibawah target atau tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai
asli raport mereka sangat banyak yang jelek, tetapi karena anjuran dari kepala
sekolah dan hasil rapat, guru menuntaskan atau membantu siswa menaikkan nilai
raport nya menjadi nilai KKM. Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan kelas VI
dan kelas IX di SMP Swasta Pembangunan Medan. Menurut observasi yang
peneliti lakukan pada kelas VII dan kelas IX memiliki motivasi belajar yang tinggi
ditandai dengan siswa aktif dalam pembelajaran, siswa memperhatikan guru saat
pada proses pembelajaran dan siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
menjawab ulangan, pertanyaan yang diberikan guru dan pada saat ujian. Nilai yang
diperoleh pada kelas VII dan kelas IX cenderung tinggi dibuktikan dengan nilai
raport dan hasil ulangan nya yang. Adapun beberapa siswa yang tidak terlalu aktif,

tetapi mereka mampu menuntaskan ujian dan ulangan harian dengan nilai KKM.
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Ini berbeda dari kelas VIII yang memiliki motivasi yang rendah, nilai ujian yang
rendah dan kurangnya antusias nya dalam belajar. Menurut beberapa wawancara
yang peneliti lakukan kepada guru SMP Swasta Pembangunan Medan, mereka
mengaku kelas VIII sangat berbeda dengan kelas VII dan kelas X, kelas VII dan
kelas IX SMP Swasta Pembangunan Medan ini memiliki rasa penasaran yang tinggi
dengan pembelajaran sehingga guru pun sangat suka mengajar dikelas V11 dan kelas
IX karena diperhatikan dan aktif. Dibandikan dengan kelas V111 guru merasa tidak
dihargai, tidak diperhatikan dan suka marah jika mengajar dikelas VIII.

Motivasi belajar sangtalah penting bagi siswa SMP Swasta Pembangunan
Medan, karena menurut Slameto (dalam Rahman, 2021) motivasi belajar bersifat
tidak tetap, terkadang meningkat dan terkadang menurun. Motivasi belajar
sebaiknya tetap dapat stabil pada tingkat yang baik, hal ini memerlukan upaya-
upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Pentingnya motivasi belajar
pada siswa siswa SMP Swasta Pembangunan Medan antara lain menyadarkan
kedudukan belajar, proses dan hasil akhir, menginformasikan tentang kekuatan
usaha belajar yang dibandingkan dengan teman sebaya, mengarahkan kegiatan
belajar, membesarkan semangat belajar dan menyadarkan tentang adanya
perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang berkesinambungan.

Selanjutnya, hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa
siswa kelas VIII, mereka sebenarnya mengaku antusias mengikuti mata pelajaran
tersebut tergantung pada guru didalam kelas, ketika mereka bosan mereka tertidur
di kelas, tetapi jika gurunya kejam, mereka tidak berani tidur di kelas. Selain itu,
siswa lain juga mengaku bahwa tugas yang diberikan sengaja tidak dikerjakan

karena tidak mengerti, sehingga solusinya adalah datang lebih awal untuk menyalin
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pekerjaan teman yang lain. Tak hanya itu, para siswa juga mengaku lebih suka
bermain dengan teman dari pada belajar di rumah. Beberapa siswa terkadang
menunggu gurunya dahulu menunjuk meraka untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru karena mereka tidak yakin dengan jawaban yang mereka
kerjakan dan tidak percaya diri untuk menunjuk tangan sendiri, serta tidak ada
inisiatif melakukan aktifitas belajar sendiri, harus disuruh terlebih dahulu baru
melakukannya. Dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti kelas VIII.
Dalam pencapaian siswa di sekolah, dituntut tidak hanya mempunyai keterampilan
teknis tetapi harus mempunyai motivasi yang kuat untuk mampu mencapai
keyakinan (self efficacy) yang baik agar dapat mencapai hasil pencapaian yang
diinginkan. Menurut Ghufron (2011) self efficacy ialah salah satu aspek
pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan seseorang
sehari-hari, sedangkan menurut Bandura (dalam Schunk, 2012), self eficacy
mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu untuk belajar atau bertindak
pada tingkat tertentu.

Bandura (1997) berpendapat individu yang memiliki self efficacy yang
tinggi akan mampu mengatasi masalah yang timbul akibat stimulus yang terbentuk
dari lingkungan. Motivasi siswa terbentuk karena adanya rasa percaya akan
kemampuan dalam diri dalam menyelesaikan tugas dalam segala hal.Bandura
(dalam Yufita& Budiarto, 2006) menjalaskan bahwa self efficacy mempengaruhi
aspek kognitif yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa. Siswa yang
mempunyai self efficacy yang tinggi akan mempunyai motivasi belajar yang lebih
tinggi didalam menjalankan suatu tugas tertentu dibandingkan dengan siswa yang

memiliki self efficacy rendah.
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Orang yang memiliki self efficacy ditandai dengan, dapat mengatasi secara
efektif situasi yang mereka hadapi (dapat mengatasi maslah dengan baik), yakin
terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan (percaya bahwa ia dapat mengatasi
masalah), gigih dalam berusaha (semangat berusaha dalam mencapai sesuaatu),
percaya pada kemampuan diri yang dimiliki (yakin bahwa iya memiliki kelebihan
pada dirinya), memiliki motivasi (memiliki dorongan yang kuat pada dirinya), tidak
terpengaruh oleh situasi yang mengancam (tetap dapat melakukan sesuatu
meskipun situasi yang dihadapi sulit), siswa yang mempunyai self efficacy yang
tinggi akan mempunyai motivasi belajar yang lebih tinggi dalam menjalankan suatu
tugas tertentu dibandingkan dengan siswa yang memiliki self efficacy rendah.

Siswa dengan self efficacy yang rendah dalam melakukan tugas-tugas
tertentu akan cenderung menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit dan tidak
mampu diselesaikan, malu bertanya jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tugas yang diberikan, tidak gigih dalam berusaha, tidak yakin akan kemampuan
dalam dirinya. Di sisi lain, siswa dengan self efficacy yang tinggi akan terus
berusaha untuk menyelesaikan tugas, terlepas dari kesulitan tugas tersebut, akan
bertanya jika menemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak dapat menghindari tugas-tugas yang harus dilakukan
siswa sebagai bentuk tanggung jawab. Siswa diharapkan mampu menyelesaikan
semua tugas dengan benar untuk menilai penguasaannya terhadap materi yang
diajarkan. Siswa harus mampu menguasai semua materi yang diajarkan untuk

mendapatkan nilai yang maksimal.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/4/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/4/23



Siti Ramadhani R.N. Harahap - Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi....

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka dari itu judul pada
penelitian ini “Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa

SMP Swasta Pembangun Medan.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap siswa kelas VIII SMP
Swasta Pembangun Medan, siswa sering merasa bosan karena beberapa faktor
penyebab yaitu mata pelajaran yang tidak disukai, guru yang tidak disukai, dan
metode pengajaran serta tertidur saat guru memberikan materi, tidak mengerjakan
tugas (PR), mengobrol sama teman saat guru menerangkan materi dan berpura-pura
izin ke guru mau ke toilet padahal tidak tujuannya ke kantin. Masih banyak pola
perilaku siswa yang menunjukkan rendahnya motivasi belajar. Berkurangnya
motivasi belajar dipengaruhi oleh self efficacy. Siswa self efficacy tinggi lebih
termotivasi untuk belajar ketika menyelesaikan tugas-tugas tertentu dibandingkan
siswa dengan self efficacy rendah. Hal tesebut dibuktikan dengan siswa menunggu
gurunya dahulu menunjuk meraka untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru karena mereka tidak yakin dengan jawaban yang mereka kerjakan dan tidak
percaya diri untuk menunjuk tangan sendiri, serta tidak ada inisiatif melakukan
aktifitas belajar sendiri, harus disuruh terlebih dahulu baru melakukannya. Hal ini
berbeda jika dibandingkan dengan kelas VII dan kelas IX di SMP Swasta
Pembangunan Medan. Pada kelas V11 dan kelas IX memiliki motivasi belajar yang
tinggi ditandai dengan siswa aktif dalam pembelajaran, siswa memperhatikan guru
saat pada proses pembelajaran, percaya diri dalam menjawab ulangan, pertanyaan

yang diberikan guru, ujian dan nilai raport yang memuaskan.
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1.3  Batasan Masalah
Pada penelitian ini peneliti, peneliti membatasi masalah self efficacy dan

motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Swasta Pembangun Medan.

1.4  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah ada Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Motivasi Belajar

Pada Siswa SMP Swasta Pembangun Medan?”

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa

di SMP Swasta Pembangun Medan.

1.6 Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan ilmu atau ide
terhadap pengembangan ilmu Psikologi Pendidikan, terutama tentang hubungan
self efficacy dengan motivasi belajar.
b. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi informasi yang manfaat
atau masukan bagi para siswa, orangtua, dan guru mengenai pentingnya self efficacy
mempengaruhi motivasi belajar, sertadapat mengusahakan kegiatan yang dapat

menumbuhkan self efficacy dan motivasi belajar siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Motivasi Belajar
2.1.1 Definisi Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Motivasi memegang peranan yang penting dalam proses belajar. Apabila guru dan
orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada siswa atau anaknya, maka
dalam diri siswa atau anak akan timbul dorongan dan hasrat untuk belajar lebih
baik. Memberikan motivasi yang baik dan sesuai, maka anak dapat menyadari akan
manfaat belajar dan tujuan yang hendak dicapai dengan belajar tersebut. Motivasi
belajar juga diharapkan mampu menggugah semangat belajar, terutama bagi para
siswa yang malas belajar sebagai akibat pengaruh negatif dari luar diri siswa.
Selanjutnya dapat membentuk kebiasaan siswa senang belajar, sehingga hasil
belajarnya pun dapat meningkat.

Menurut Santrock (2007) motivasi belajar adalah proses yang memberi
semangat, arah dan kegigihan perilaku. Menurut Uno (2008) motivasi belajar
adalah dorongan internal dan ekternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
yang mendukungnya.

Sedangkan menurut Sardiman (2011) motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai. Winkel
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(2005), menyebutkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis

didalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.
Dari pendapat-pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan motivasi belajar

adalah sebuah proses atau dorongan internal pada siswa-siswi yang memberi

semangat, arah dan kegigihan dalam kegiatan belajar sehingga tujuan dari kegiatan

belajar tersebut dapat tercapai.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Slameto (2010), motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga komponen,

yaitu:

a. Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahuhi, mengerti, dan
memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses interaksi antara
siswa dengan tugas/ masalah.

b. Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan melaksanakan
tugas-tugas bukan terutama untuk memperoleh pengetahuan atau
kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan harga diri.

C. Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan pelajaran/

belajar dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari orang lain/ teman-

teman. Kebutuhan ini sukar dipisahkan dengan harga diri.

Menurut Elliot, dkk (Vemina 2010), ada beberapa yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa sebagai berikut :
a. Kecemasan

Ada beberapa sumber kecemasan bagi siswa ketika berada di dalam kelas,
seperti guru, ujian, teman, hubungan sosial, dan lain-lain. Kecemasan terhadap

beberapa sumber kecemasan tersebut akan berpengaruh terhadap belajar siswa.
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Apabila tingkat kecemasan relatif rendah atau sedang, maka hal itu akan bersifat
konstruktif. Namun, apabila kecemasan tersebut berada pada tingkat yang relatif
tinggi, maka hal itu bisa bersifat destruktif.
b. Sikap

Sikap merupakan cara individu dalam hal merasakan, berpikir dan
bertingkah laku terhadap sesuatu atau orang lain dan sifatnya relatif permanen.
Dalam hal ini, guru memiliki pengaruh yang besar dalam hal perubahan tingkah
laku siswa Universitas Sumatera Utara melalui komunikasi yang persuasif. Cara
guru memperlakukan siswa dapat mempengaruhi sikap siswa selama proses belajar.
C. Rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu siswa ditampilkan dalam perilaku yang aktif, suka
mengeksplorasi atau memanipulasi sesuatu. Keadaan yang rileks, kebebasan untuk
mengeksplorasi sesuatu, dan penerimaan terhadaphal-hal yang tidak biasa dapat
mendorong rasa ingin tahu siswa.
d. Locus of control

Locus of control diartikan sebagai keyakinan individu atas apa yang terjadi
dalam hidupnya apakah disebabkan karena kemampuan diri sendiri (internal locus
of control) atau dari luar diri / lingkugan (external locus of control). Jika siswa
percaya bahwa kesuksesan dan penghargaan yang mereka raih dikarenakan
kemampuan mereka sendiri, maka mereka telah dianggap mampu untuk
mengendalikan tujuan mereka (internal locus of control). Sebaliknya, siswa yang
percaya bahwa kesuksesan dan penghargaan yang mereka raih dikarenakan faktor
keberuntungan dan orang lain, maka mereka dianggap memiliki kontrol yang

rendah terhadap tujuan mereka (external locus of control).
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e. Learned helplessness

Learned helplessness adalah perasaan tak berdaya pada diri seseorang yang
menggambarkan kondisi frustasi dan putus asa setelah kegagalan yang terjadi
berulang kali. Siswa yang merasa tidak memiliki kemampuan ketika dihadapkan
dengan suatu masalah seringkali langsung merasa putus asa dan tidak melakukan
suatu apapun untuk mengatasinya.

f. Efikasi diri (self efficacy)

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang
dimiliki untuk mengendalikan seluruh kehidupannya, termasuk perasaan dan
kompetesinya. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung untuk
memfokuskan perhatian dan usahanya pada tuntutan tugas dan berusaha
meminimalisasi kesulitan yang mungkin terjadi.

g. Belajar bersama (kooperatif)

Belajar bersama (kooperatif) merupakan suatu metode dalam belajar
dimana siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas akademik. Metode ini
bertujuan agar seorang siswa dapat membantu siswa lainnya dalam belajar. Salah
satu caranya adalah dengan membentuk kelompok diskusi dalam mengerjakan
suatu tugas.

Menurut Bandura dan Mischel (1997) berdasarkan teori sosial kognitif,
motivasi yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi beberapa hal yaitu:

a. Tujuan (goal) adalah keinginan mengenai kejadian dimasa datang yang
memotivasi seseorang selama jangka waktu yang lama dan memungkinkan

seseorang untuk melampauipengaruh sementara.
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b. Keyakinan terhadap kemampuan (self efficacy) adalah persepsi mengenai
kemampuan untuk mengatasi suatu situasi tertentu.

C. Harapan (expectancy) adalah hal yang diantisipasi atau diprediksi akan

muncul sebagai hasil dari perilaku tertentu dalam situasi yang khusus.
Faktor yang mendukung motivasi dalam belajar Menurut Djaali (2011),
antara lain:

a. Faktor sikap, hal ini menunjukkan bahwa sikap merupakan bagaiamana
perilaku sesorang individu dalam menjalankan dan dapat menentukan setiap
perencanaan yanga akan individu lakukan.

b. Faktor minat, didalam minat menunjukkan ahwa seorang individu dapat
melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan dan keinginan yang sangat
kuat dalam dirinya sendiri. Sehingga individu tersebut dapat mencapai
tujuannya.

C. Faktor kebiasaan belajar, dalam artian seseorang yang memiliki kebiasaan
yang dilakukannya berulang dapat mempengaruhi motivasi seseorang
dalam mencapai tujuannya.

d. Faktor konsep diri, konsep diri yang dimaksud adalah pandangan individu
terhadap diri sendiri, dimana disini meliputi fisik, karakteristik individual,
dan efikasi diri individu. Sehingga ini meliputi kekuatan-kekuatan
individual, sehingga dapat mempengaruhi adanya motivasi dalam diri
seseorang.

Sedangkan menurut Gunarsa (dalam Dimyatidan Mudjiono, 2013) faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar sebagai berikut:
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a. Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti keinginan
belajar berjalan, makan makanan yang lezat, berebut permainan, dapat membaca,
dapat menyanyi, dan lain-lain. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut
menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan dikemudian hari menimbulkan cita-cita
dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita diberangi oleh perkembangan akal, moral,
kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan. Timbulnya cita-cita juga dibarengi
oleh perkembangan kepribadian. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar akan
mewujudkan aktualisas diri.
b. Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
C. Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar atau marah-marah akan
mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seorang siswa yang sehat, kenyang dan
gembira akan mudah mesusatkan perhatiannya pada pelajaran.
d. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan teman sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai anggota
masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar seperti bencana
alam, tempat tinggal yang kumuh, ancaman rekan yang nakal, perkelahian

antarsiswa, dan lain-lain akan mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya,
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sekolah atau kampus yang indah, pergaulan siswa yang rukun akan memperkuat

motivasi belajar. Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah maka

semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang

mengalami perbahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman

sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang
berupa lingkungan alam, tempat tinggal, pergaulan dan lingkungan budaya siswa
yang berupa surat kabar, majalah radio, televisi, dan film juga mengalami
perubahan. Kesemua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor motivasi
belajar adalah kecemasan, sikap, rasa ingin tahu, locus of control, learned
helplessness, efikasi diri (self efficacy) serta belajar bersama (kooperatif).

2.1.3 Aspek-aspek Motivasi Belajar
Menurut Purwanto (2003) menjelaskan secara umum motivasi belajar

mengandung tiga aspek, yaitu:

a. Menggerakkan, aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menimbulkan
kekuatan pada individu untuk bertindak dengan cara tertentu, misalnya
kekuatan ingatan, respon efektif dan kecenderungan mendapat kesenangan.

b. Mengarahkan, aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menyediakan suatu
orientasi tujuan tingkah laku individu yang diarahkan terhadap sesuatu.

C. Menopang, aspek ini menunjukkan untuk menjaga tingkah laku, lingkungan
sekitar harus menguatkan integrasi dan arah dorongan-dorongan kekuatan

individu.
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Menurut Frandsen (Suryabrata, 2006) ada beberapa aspek yang memotivasi

belajar seseorang, yaitu:

a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
b. Adanya sifat yang kreatif pada manusia dan keinginan untuk selalu maju.
C. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan

teman-teman.
d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu.
e. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.

Sedangkan menurut Suryabrata (2006) Untuk menentukan tingkat motivasi
belajar siswa dapat dilihat dari aspek-aspek motivasi belajarnya, siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi dapat diketahui melalui aktvitas-aktivitas selama

proses belajar, antara lain:

a. Menyiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran.
b. Mencatat mata pelajaran.

C. Menghadapkan hasil pelajaran.

d. Mengerjakan tugas rumah dengan baik.

e. Menepati jadwal waktu belajar yang dibuat.

Menurut Santrock (2007), terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar

yaitu:

a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu
yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering
dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya,
murid belajar keras dalam menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang
baik. Terdapat dua kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai insentif agar mau
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mengerjakan tugas, dengan tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa dan
penguasaan materi oleh siswa.

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi
sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar menghadapi
ujian karena dia senang pada mata pelajaran yang diujikan itu. Murid
termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi
tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan mendapat imbalan
yang mengandung nilai informasional tetapi bukan dipakai untuk kontrol,
misalnya guru memberikan pujian kepada siswa. Terdapat dua jenis
motivasi intrinsik, yaitu:

1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal. Dalam
pandangan ini, murid ingin percaya bahwa mereka melakukan sesuatu
karena kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau imbalan eksternal.
Minat intrinsik siswa akan meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan
peluang untuk mengambil tanggung jawab personal atas pembelajaran.

2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman optimal
kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan berkonsentrasi penuh
saat melakukan suatu aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka
anggap tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah.

Berdasarkan paparan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek dalam motivasi belajar adalah menggerakkan, mengarahkan, dan menopang
serta adanya sifat ingin tahu yang lebih luas, adanya keinginan untuk memperbaiki

kegagalan.
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2.1.4 Ciri-ciri Motivasi Belajar
Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Ini
dapat dikenali melalui proses belajar mengajar di kelas, sebagaimana dikemukakan

Brown (dalam Ali Imran, 2016):

a. Tertarik kepada guru, tidak membenci atau bersikap acuh.
b. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan.
C. Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya

terutama kepada guru.

d. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas.

e. Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain.

f. Tindakan, kebiasaan, dan moralnya selalu dalam kontrol diri.
g. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali.

h. Selalu terkontrol oleh lingkungannya.

Menurut Uno (2008) ada beberapa ciri-ciri motivasi belajar sebagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. Siswa memiliki keinginan yang kuat
untuk berhasil menguasai materi dan mendapatkan nilai yang tinggi dalam
kegiatan belajarnya.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Siswa merasa senang dan
memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar.

C. Adanya harapan dan cita-cita di masa yang akan datang. Siswa memiliki
harapan dan cita-cita atas materi yang dipelajarinya.

d. Adanya penghargaan dalam belajar. Siswa merasa termotivasi oleh hadiah
atau penghargaan dari guru atau orang-orang disekitarnya atas keberhasilan

belajar yang ia capai.
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e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Siswa merasa tertarik
mengikuti kegiatan pembelajaran.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. Siswa merasa nyaman pada

situasi lingkungan tempat belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri motivasi belajar
adalah adanya lingkungan belajar yang kondusif, adanya dorongan, penghargaan,
harapan dan kegiatan pada siswa, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas,
tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan, serta selalu mengingat pelajaran dan

mempelajarinya kembali.

2.2 Self Effcacy
2.2.1 Definisi Self Efficacy

Menurut Bandura (dalam Ghufron dan Risnawati, 2011) self efficacy adalah
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau
tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Bandura juga mengatakan
bahwa self efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa
keputusan, Kkeyakinan atau pengharapan tentang sejauh mana individu
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan
tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Bandura
self efficacy tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan
dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan
yang seseorang miliki seberapa pun besarnya. Sedangkan menurut Bandura (dalam

Alwisol, 2009) self efficacy adalah mengacu pada keyakinan yang berkaitan dengan
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kemampuan dan kesanggupan seorang pelajar untuk mencapai dan menyelesaikan
tugas-tugas studi dengan target hasil dan waktu yang telah ditentukan.

Menurut Santrock (2007), self efficacy adalah keyakinan seseorang bisa
menguasai situasi dan memproduksi hasil yang positif. Keyakinan diri atau yang
dikenal sebagai self efficacy adalah tingkat keyakinan individu mengenai
kemampuannya untuk melakukan tugas tertentu. Keyakinan diri memegang
peranan penting dalam kinerja yang ditampilkan seseorang, karena keyakinan diri
yang baik dapat membantu individu dalam menampilkan kemampuan terbaiknya.
Sedangkan menurut Bandura (dalam Schunk, 2012) self efficacy mengacu pada
keyakinan seseorang tentang kemampuan dirinya untuk belajar atau melakukan
tindakan pada level-level yang ditentukan.

Menurut Friedman dan Schustack (2008) self efficacy merupakan ekspetasi
keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh seseorang melakukan satu perilaku
dalam suatu situasi tertentu. Self efficacy tidak berkenaan dengan keterampilan
yang dimiliki seseorang, melainkan lebih berkenaan dengan judgement atas apa
yang dapat dilakukan dengan keterampilan yang mereka miliki. Keyakinan self
efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang merasakan, berfikir dan bertindak.
Oleh sebab itu seseorang dengan self efficacy rendah, akan cenderung rapuh dalam
menghadapi tekanan, depresi, dan kurang percaya diri. Sedang seseorang dengan
self efficacy yang tinggi, tenang dalam menghadapi tugas yang sulit (Anwar, 2014).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self
efficacy adalah keyakinan individu akan kemampuan yang dimiliki untuk dapat

melakukan perilaku tertentu, Kkhususnya dalam situasi-situasi yang tidak
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menyenagkan (sulit), sehingga pada akhirnya dapat mencapai hasil yang
diinginkan.
2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Amaliadeaz (2012) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi self
efficacy dapat berasal dari empat sumber informasi yaitu:
a. Mastery experience

Diantar 4 sumber informasi yang mempengaruhi self efficacy, faktor ini
yang paling besar pengaruhnya, karena merupakan pengalaman nyata atau benar-
benar dialami individu yang bersangkutan (Bandura, 1986). Keberhasilan yang
diraih seseorang akan memperkuat self efficacy, sedangkan kegagalan yang
diamalmi berulang kali, terlebih bila terjadi di awal (sebelum rasa self efficacy
terbentuk dengan baik) dan tidak dikarenakan usaha yang kurang atau adanya
pengaruh eksternal, akan menurunkan self efficacy seseorang. Individu dengan self
efficacy tinggi biasanya akan menyalahkan kurangnya usaha atau strategi yang
salah sebagai penyebab dari kegagalan. Dengan keadaan itu, biasanya pengalaman
kegagalan berikutnya tidak membawa dampak yang besar dalam mengubah
penilaian terhadap self efficacy (Bandura, 1995 dalam Amaliadeaz, 2012). Bahkan,
kegagalan bisa meningkatkan kepercayaan diri bahwa dalam strategi dan usaha
yang lebih keras maka kegagalan itu bisa di atasi di kemudian hari (Bandura, 2008).
b. Vicarious experience

Bila faktor pertama pengelaman yang dialami sendiri, maka faktor kedua ini
adalah pengalaman yang dialami orang lain yang memiliki ciri-ciri yang kurang
lebih sama dengan individu yang bersangkutan. Melihat orang lain yang mirip

dengannya berhasil dalam melakukan sesuatu dapat meningkatkan keyakinan pada
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diri pengamat bahwa iya juga memiliki kapasitas untuk menguasai aktivitas serupa
(Bandura, 2008). Hal ini juga berlaku pada saat individu mengamati seseorang yang
memiliki ciri-ciri yang sama denganya mengalami kegagalan. Menyaksikan hal ini
dapat menurunkan self efficacy pengamat dan mengurangi usaha yang
dilakukannya. Semakin banyak kesamaan antara pengamat model (orang yang
diamati), maka semakin besar pula pengaruh keberhasilan/kegagalan yang dialami
model. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit kemiripan dimiliki antara
pengamat dan model (orang yang diamati), maka semakin kecil pengaruh
keberhasilan/kegagalan yang dialami oleh model. Meskipun demikian, ada kondisi
tertentu dimana faktor vicarious experience ini sensitif sebagai sumber informasi
self efficacy. Kondisi tersebut adalah ketika individu tidak yakin atau kurang
pengetahuan tentang kapasitas pengetahuannya. Pada situasi ini, pengamatan
terhadap keberhasilan dan kegagalan orang lain akan besar pengaruhnya.
C. Social verbal persuasion

Persuasi social/verbal adalah sumber informasi ketiga yang dapat
mempengaruhi self efficacy individu. Individu yang menerima persuasi verbal
bahwa mereka memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk mencapai sesuatu,
pada umumnya akan berusaha lebih keras dalam melakukan sesuatu itu dan
mempertahankannya ketika mereka ragu akan kemampuan diri saat timbul masalah
(Bandura, 1997 dalam Amaliadeaz, 2012). Persuasi verbal ini akan efektif untuk
meningkatkan self efficacy pada individu yang memiliki alasan untuk percaya
bahwa mereka memang mampu mencapai sesuatu. Jika alasan yang dikemukakan

oleh si persuader (orang yang mempengaruhi secara verbal) tidak realistis maka
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individu yang dipengaruhi malah tidak akan percaya dalam persuader dan
kemudian akan menurunkan self efficacy individu tersebut (Bandura, 2006).
d. Psysiological andemotionalstates

Dalam menilai kemampuannya, individu juga sebagian mengandalkan pada
informasi tentang keadan fisiologis dan emosionalnya. Mereka mengartikan reaksi
stress dan ketegangan sebagai tanda ketidakmampuan diri. Pada aktivitas-aktivitas
yang melibatkan kekuatan fisik dan stamina, individu akan menerjemahkan
kelelahan, rasa sakit dan nyeri sebagai ketidakmampuan fisik mereka (Bandura,
1997 dalam Amaliadeaz, 2012). Individu akan cenderung mengharapkan
keberhasilan pada suatu aktivitas, jika tidak mengalami tanda fisiologis yang tidak
menyenagkan (Bandura, 2008). Selain keadaan fisiologis, keadaan emosional
(suasana hati) juga dapat mempengaruhi penilaian individu akan kemampuan yang
dimiliki. Keadaan emosional yang sedang bagus dapat meningkatkan self efficacy.
Sedangkan sebalikknya, keadaan emosional yang sedang tidak bagus dapat
menurunkan self efficacy individu yang bersangkutan.

Menurut Bandura (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy
adalah sebagai berikut:
a. Budaya

Budaya mempengaruhi self efficacy melalui nilai (value), kepercayaan
(belief), dan self regulatory process yang berfungsi sebagai sumber penilaian self
efficacy dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self efficacy.
b. Gender

Perbedaan gender berpengaruh terhadap self efficacy. Wanita lebih memiliki

self efficacy yang tinggi dalam mengelola perannya.
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C. Sifat dari tugas yang dihadapi

Kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh seseorang
mempengaruhi penilaian individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
menyelesaikan tugas tersebut, semakin kompleks dan sulit suatu tugas yang
dihadapi oleh individu maka semakin rendah individu tersebut menilai diri dan
kemampuannya, sebaliknya jika individu merasa bahwa menghadapi tugas yang
mudah dan sederhana, maka semakin tinggi individu tersebut menilai tentang diri
dan kemampuannnya.
d. Insentif eksternal (reward) yang diterima individu dari orang lain

Jika individu berhasil mengerjakan tugasnya dengan baik dan diberi reward
yang positif oleh orang lain akan meningkatkan self efficacy, semakin besar reward
tersebut semakin besar self efficacy.
e. Status atau peran induvidu dalam lingkungan

Seseorang yang memiliki status yang lebih tinggi akan memperoleh derajat
kontrol yang lebih besar, sehingga self efficacy yang dimilikinya juga tinggi,
sedangkan orang yang memiliki status yeang lebih rendah akan memiliki self
efficacy yang rendah juga.
f. Informasi tentang kemampuan diri

Informasi yang diperoleh seseorang tentang kemampuan diri sangat
mempengaruhi self efficacy orang tersebut. Self efficacy akan meningkat atau
menjadi lebih tinggi apabila seseorang memperoleh informasi positif tentang
kemampuan dirinya, sebaliknya self efficacy individu akan menurun apabila
individu tersebut memperoleh informasi yang negatif tentang kemampuan yang

dimilikinya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi self efficacy adalah budaya, gender, sifat dari tugas yang dihadapi,
insentif eksternal yang diterima individu dari orang lain, status atau peran individu
dalam lingkungan, informasi tentang kemampuan diri, kegagalan dan kesuksesan,
namun disamping itu self efficacy mempengaruhi seseorang dari dalam diri sendiri.
2.2.3 Aspek-Aspek Self Efficacy

Menurut Bandura (dalam Ghufron dan Risnawati, 2011) self efficacy
memiliki 3 aspek, sebagai berikut:

a. Tingkat (Level)

Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan belajar tugas ketika individu
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-
tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka self efficacy individu
mungkin akan terbatas pada tuga-tugas yang mudah, sedang, atau yang paling sulit,
sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku
yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ni memiliki implikasi
terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. Individu akan
mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah
laku yang berada diluar batas kemampuan yang dirasakan.

b. Kekuatan (Strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah
digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya,
pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahnya.

Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini
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biasanya berkaitan langsung dimensi level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas,
makin lemahnya keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.
C. Generalisasi (Generality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang man individu
merasa yakin akan kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan
situasi tertentu pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.

Sedangkan menurut Kreitner dan Kinichi (2003) bahwa orang yang
memiliki self efficacy yang positif dapat diketahui dari beberapa aspek yaitu:

a. Kognitif

Kemampuan induvidu untuk memikir cara-cara yang dipergunakan dan
merancang sesuatu tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang
diinginkan atau diharapkan.

b. Motivasi

Kemampuan induvidu atau seseorang untuk memotivasi diri melalui
pikiran-pikiran untuk melakukan sesuatu tindakan dan keputusan dalam mencapai
tujuan yang diharapkan.

C. Afeksi

Kemampuan mengatasi emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Afektif ditunjukan dengan mengontrol kecemasan atau
perasaan depresi menghadapi pola-pola yang besar untuk mencapai tujuan.

d. Seleksi

Kemampuan induvidu untuk menyeleksi tingkah laku dan tingkah laku yang

tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang di harapkan, aspek ini timbul karena

ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku membuat
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induvidu tidak percaya diri, bingung dan mudah menyerah ketika menghadapi
masalah atau situasi sulit.

Dari uraian diatas maka dapat ditarik simpulan bahwa aspek self efficacy
merupakan tolak ukur performa seseorang dalam mengatasi berbagai kesulitan,
permasalahan kehidupan yang dilihat dari tingkat kerumitan, tugas, kepercayaan
dari mencapai tujuan daan keluwesan menghadapi keragaman permasalahan.

2.2.4 Ciri-Ciri Self Efficacy

Menurut Robbins (2001) ciri-ciri orang yang memiliki self efficacy tinggi
antara lain:

a. Dapat mengatasi secara efektif situasi yang mereka hadapi (dapat mengatasi
maslah dengan baik).

b. Yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan (percaya bahwa
dapat mengatasi masalah).

C. Gigih dalam berusaha (semangat berusaha dalam mencapai sesuaatu).

d. Percaya pada kemampuan diri yang dimiliki (yakin bahwa ia memiliki
kelebihan pada dirinya).

e. Memiliki motivasi (memiliki dorongan yang kuat pada dirinya).

f. Tidak terpengaruh oleh situasi yang mengancam (tetap dapat melakukan
sesuatu meskipun situasi yang dihadapi sulit).

Bandura (1997) memaparkan mengenai perbedaan ciri-ciri individu yang
memiliki self efficacy yang tinggi dan self efficacy yang rendah. Ciri-ciri individu

yang memiliki self efficacy tinggi antara lain:
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a. Mendekati tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dimenangkan.
b. Menyusun tujuan-tujuan yang menantang dan memelihara komitmen untuk
tugas-tugas tersebut.
C. Mempunyai usaha yang tinggi atau gigih.
d. Individu berpikir strategis.
e. Berpikir bahwa kegagalan yang dialami karena usaha yang tidak cukup

sehingga diperlukan usaha yang tinggi dalam menghadapi kesulitan.
f. Cepat memperbaiki keadaan setelah mengalami kegagalan.
g. Mengurangi stress terhadap tugas yang dianggap memang sulit.

Individu yang memiliki self efficacy rendah, memiliki ciri sebagai berikut:

a. Individu yang mejauhi tugas-tugas sulit.

b. Berhenti dengan cepat bila menemui kesulitan.

C. Memiliki cita-cita yang rendah dan komitmen yang buruk untuk tujuan yang
mereka pilih.

d. Berfokus pada akibat yang buruk pada kegagalan.

e. Individu mengurangi usaha karena lambat memperbaiki keadaan dari
kegagalan yang dialami, mudah mengalami stress dan depresi.
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri orang

yang memiliki self efficacy tinggi adalah: dapat menanganin secara efektif situasi

yang mereka hadapi, yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi rintangan, gigih
dalam berusaha, percaya pada kemampun mengatasi masalah, memiliki motivasi
yang kuat, tidak terpengaruh oleh situasi yang mengancam, orang yang memiliki

sistematis, visi dan misi yang kuat dalam menyelesaikan masalah.
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2.2.5 Fungsi Self Efficacy

Menurut wulandari (2001), terdapat beberapa fungsi dari self efficacy
sebagai berikut:
a. Pilihan perilaku

Dengan adanya self efficacy yang dimiliki, individu akan menetapkan
tindakan apa yang akan ia lakukan dalam meghadapi suatu tugas untuk mencapai
tujuan yang diinginkannya.
b. Kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan pada suatu tugas

Individu yang memiliki self efficacy tinggi biasanya akan berusaha keras
untuk menghadapi kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas bila mereka telah
mempunyai keterampilan prasyarat. Sedangkan individu yang mempunyai self
efficacy yang rendah akan terganggu oleh keraguan terhadap kemampuan diri yang
mudah menyerah bila menghadaapi kesulitan dalam mengerjakan tugas.
C. Kualitas usaha

Penggunaan strategi dalam memproses tugas secara lebih mendalam dan
keterlibatan kognitif dalam belajar memiliki hubungan dengan self efficacy yang
tinggi. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung akan
memperlihatkan penggunaan kognitif dan strategi belajar yang lebih bervariasi.

Menurut Bandura (Andiny 2008) Terdapat fungsi dari self efficacy yaitu:
a. Untuk menentukan pemilihan tingkah laku

Orang yang memiliki self efficacy yang tinggi dalam menyelesaikan tugas,
maka seseorang akan lebih memiliki tugas tersebut disbanding tugas lain. Sebagai

penentu besarnya usaha dan daya tahan dalam mengatasi hambatan atau
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pengalaman aversif. Self efficacy yang tinggi akan menentukan daya tahan individu
dalam mengatasi hambatan dari situasi yang kurang menyenangkan.
b. Mempengaruhi pola piker dan reaksi emosional

Individu yang memiliki self efficacy yang tinngi akan merasa tertantang jika
dihadapkan pada tugas-tugas dengan resiko yang tinggi.
C. Sebagai peramal tingkah laku selanjutnya

Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan mampu bertahan lama
terhadap tantangan yang diberikan. Tidak mudah putus asa dan pantang menyerah
dalam menghadapi tugas-tugas yang diberikan serta akan menunjukkan usaha yang
lebih keras lagi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi self
efficacy sangat mempengaruhi diri individu karena bisa menentukan sikap yang
benar, tahan menghadapi berbagai rintangan serta berpikir secara logis untuk
menyelesaikan masalah yang sekarang dan akan datang seperti, pilihan prilaku,
kuantitas usaha,dankualitas usaha sedangkan ada beberapa fungsi self efficacy
lainnya seperti menentukan pemilihan tingkah laku, besarnya usaha, pola pikir dan

reaksi emosional, dan sebagai peramal tingkah laku.

2.3  Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa
Menurut Friedman dan Schustack (2008) self efficacy merupakan ekspetasi

keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh seseorang melakukan satu perilaku

dalam suatu situasi tertentu. Self efficacy yang positif adalah keyakinan untuk

mampu melakukan perilaku yang dimaksud. Tanpa self efficacy individu bahkan
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enggan mencoba melakukan suatu perilaku. Jika individu tidak yakin dapat
memproduksi hasil yang diinginkan,akan memiliki sedikit motivasi bertindak.

Hal ini sejalan pendapat menurut Pervin & John (Bandura, 2008) seseorang
yang mempunyai self efficacy yang tinggi akan lebih memiliki motivasi belajar
yang tinggi, semakin tinggi self efficacy seseorang maka motivasi belajarnya akan
semakin tinggi pula. Hal ini dicerminkan dengan besarnya usaha yang dilakukan
serta ketekunannya dalam mengatasi rintangan-rintangan yang ada. Individu akan
terus mengerjakan tugas-tugasnya dan tidak mudah menyerah dan bertahan apabila
menemui kesulitan-kesulitan. Orang-orang yang memiliki self efficacy yang tinggi
akan berusaha lebih keras di dalam mengatasi rintangan-rintangan yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Rita Kurniyawati (2012) mengenai
“Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Motivasi Belajar siswa di SMA Negeri 2
Boyolali” teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling dan
meunjukkan hasil perhitungan teknik analisis product moment diperoleh dari nilai
koefisien korelasi ( r) sebesar 0.612; p = 0,000 ( p < 0.01). Hal ini menunjukkan
hasil ada hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan
motivasi belajar.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian terdahulu Nikmah Khayatun
(2015) mengenai “Hubungan Antara Self efficacy Dengan Motivasi Belajar Pada
Siswa Kelas X Di SMK Negeri 3 Surabaya” teknik pengambilan sampel
menggunakan quota sampling, proportional sampling, dan random sampling dan
Pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara self efficacy dengan motivasi

belajar pada siswakelas X di SMK Negeri 3 Surabaya. Hal ini dapat diketahui dari

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/4/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/4/23



Siti Ramadhani R.N. Harahap - Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi....
34

nilai koefisien korelasi self efficacy dan skala motivasi belajar dengan nilai R
sebesar 0,515 dengan signifikansi 0,000< 0,05 sehingga hipotesis diterima. Nilai
koefisien korelasi dari hasil analisis data bersifat positif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy dapat
mempengaruhi motimvasi belajar siswa. Semakin tinggi self efficacy pada
siswamaka akan tinggi motivasi belajar, sebaliknya semakin rendah self efficacy

pada siswa maka akan semakin rendah moivasi belajar tersebut.

2.4  Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

SISWA
SelfEfficacy Motivasi Belajar

Menurut Bandura (dalam Menurut Purwanto  (2003)
Ghufron dan  Risnawati, menjelaskan secara umum
2011) sel fefficacy memiliki > motivasi belajar mengandung
3 aspek, sebagai berikut : tiga aspek, yaitu:

a. level a. Menggerakkan

b. Strength b. Mengarahkan

c. Generality c. Menopang
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2.5  Hipotesis

Berdasarkan pemaparan serta beberapa teori yang dikemukakan di atas,
maka peneliti mengajukan hipotesis ada hubungan positif antara self efficacy
dengan motivasi belajar dengan asumsi bahwa semakin tinggi self efficacy pada
siswa maka akan tinggi motivasi belajar, sebaliknya semakin rendah self efficacy

pada siswa maka akan semakin rendah moivasi belajar tersebut.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Azwar (2011) penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif menekan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-eksperimen,
dimana peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian.

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian kuantitatif korelasional.
Menurut Sugiyono (2016) penelitian korelasional merupakan penelitian yang
memiliki kegunaan untuk mencari hubungan antar dua variabel yang akan dicari
hubungannya, sehingga diperoleh arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel
atau lebih yang diteliti. Sedangkan menurut Azwar (2011) penelitian korelasional
bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel berkaitan
dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi.
Dari penelitian ini dapat memperoleh informasi mengenai taraf hubungan yang

terjadi, bukan mengenai ada tidaknya efek variabel satu terhadap variabel yang lain.

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian
Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu diidentifikasikan

variabel yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu :

a. Variabel Bebas : Self Efficacy
b. Variabel Terikat : Motivasi Belajar
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3.3  Defenisi Operasional Variabel Penelitian
3.3.1 Self Efficacy

Self efficacy adalah keyakinan individu akan kemampuan yang dimiliki
untuk dapat melakukan perilaku tertentu, khususnya dalam situasi-situasi yang
tidak menyenagkan (sulit), sehingga pada akhirnya dapat mencapai hasil yang
diinginkan, yang terdiri dari aspek-aspek yaitu level, strength, generality.
3.3.2 Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah sebuah proses atau dorongan internal pada siswa-
siswi yang memberi semangat, arah dan kegigihan dalam kegiatan belajar sehingga
tujuan dari kegiatan belajar tersebut dapat tercapai, yang dapat dilihat dari aspek-

aspek motivasi belajar yaitu menggerakkan, mengarahkan dan menopang.

3.4  Subjek Penelitian
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto
(2012) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh siswa kelas
VI yang bersekolah di SMP Swasta Pembangun Medan. Adapun populasi dalam

penelitian ini adalah sebanyak 82 orang.
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3.4.2 Sampel

Menurut Gravetter dan Wallnau (2014) sampel adalah kumpulan individu
yang terpilih dari populasi, biasanya dimaksudkan untuk mempresentasikan
populasi dalam studi penelitian. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
82 orang.
3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan teknik yang diambil yaitu total sampling. Menurut
Sugiyono (2016) total sampling adalah pengambilan anggota sampel berdasarkan
seluruh populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2012) total sampling ialah

pengambilan sampel yang sama dengan jumlah populasi yang ada.

3.5  Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, (2016) data penelitian adalah semua informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian. Metode pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini adalah metode skala. menurut Azwar,
(2011) Skala yaitu berupa indikator-indikator perilaku yang dihimpun guna
pengungkapan data bukan faktual.

Dalam penelitian ini, terdapat dua skala ukur yang digunakan yaitu self
efficacy dan motivasi belajar.
3.5.1 Skala Self Efficacy

Skala self efficacy disusun berdasarkan aspek-aspek self efficacy menurut
Bandura (dalam Ghufron dan Risnawati 2011) ada tiga aspek self efficacy yaitu:

Level, Strength, dan Generality.
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3.5.2 Skala Motivasi Belajar

Skala motivasi belajar disusun berdasarkan atas aspek-aspek motivasi
belajar menurut purwanto (2003) ada tiga aspek yaitu menggerakkan,
mengarahkan, dan menopang.

Kedua skala diatas menggunakan Skala yang disusun dalam bentuk Likert
empat pilihan jawaban, yakni dengan Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S). Tidak sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan skala ini di susun dalam bentuk
favourable dan unfavourable. Kriteria penilaian pernyataan favourable berdasarkan
skala Likert ini adalah nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS),
nilai 2 untuk pilihan jawaban Tidak sesuai (TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban
Sesuai dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat sesuai (SS). Sementara untuk
pernyataan urfavourable, nilai | untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), nilai 2
untuk pilihan jawaban Sesuai (S), nilai 3 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS)
dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).

Berdasarkan cara penyampaiannya, skala yang akan digunakan dalam
penelitian ini termasuk jenis skala langsung dan tertutup. Skala diberikan secara
langsung dan subjek diminta untuk memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
telah disediakan. Adapun item-item dari skala tersebut disajikan dalam bentuk
pernyataan yang bersifat favourable dan unfavourable. Tabel skor pernyataan skala

self efficacy dan motivasi belajar sebagai berikut.

Tabel 3.1
Bobot Penilaian Skala Likert
Favourable Skor unfavourable Skor
Sangat Setuju 4 Sangat Tidak Setuju 1
Setuju 3 Tidak Setuju 2
Tidak Setuju 2 Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Setuju 4
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Validitas merupakan suatu standar atau dasar ukuran yang menunjukkan
ketetapan (appropriateness), kemanfaatan (userfulness) yang mengarah pada
ketepatan interpretasi suatu prosedur evaluasi sesuai dengan tujuan pengukurannya.
Arikunto (2012) menyatakan bahwa suatu instrument pengukur dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid
apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Teknik yang
digunakan untuk menguji validitas alat ukur (skala) adalah teknik korelasi product
moment dari Karl Perason, sebagai berikut :

N )= y)
e NIy - (2T

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek tiap item) dengan
variabel y (total skor subjek dari keseluruhan item

>xy = Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y

>x = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap item

Yy = Jumlah skor keseluruhan item pada subjek
>x2 = Jumlah kuadrat skor x

>y2 = Jumlah kuadrat skor y

N = Jumlah subjek

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment Pearson) sebenarnya
masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena

skor butir yang dikoreksinya dengan skor total ikut sebagau komponen skor total,
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dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 2000). Formula

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula Whole.

(rxy )(SDy)- (SDx)

\/ {(SDX)2 +(SDy)- 2(rXy )(SDX)(SDy)}

r.bt=

Keterangan :

r.bt = Koefisien korelasi setelah dikoreksi dengan part whole
r.xy = Koefisien korelasi sebelum dikoreksi

SD.Y = Standart deviasi total
SD. X = Standart deviasi butir

3.6.2 Uji Realibitas

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan,
keajekan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang di ukur
memang belum berubah (Azwar, 2011). Skor yang akan diestimasi reliabilitasnya
dalam jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka

digunakan rumus koefisien Alpha sebagai berikut :

{1—812 = SZZJ
2
o=2 SX

Keterangan :
S12 dan S22 = Varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2
Sx2 = Varians skor skala.

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis Product Moment, dengan tujuan

utama penelitian ini yakni ingin melihat apakah ada hubungan antara self efficacy
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dengan motivasi belajar. Untuk tujuan ini, dilakukan pengukuran empirik dengan

menggunakan uji statistik korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut.

Sy~ E0E)

fie0-5.0-8A

rXy =

Keterangan :

r Xy = koefisien korelasi variabel x (skor subjek setiap item) dengan variabel x

> xy = jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek dari seluruh
item) dengan variabel y.

> X = Jumlah skor seluruh tiap item x

'Y = Jumlah skor seluruh tiap item y

rs

Zx = Jumlah kuadrat skor x

Z}I‘ = Jumlah kuadrat y
N =Jumlah Subjek

Sebelum data analisis dengan teknik korelasi Product Moment maka
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian.
3.6.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian
pada masing-masing variabel telah menyebar secara normal.
3.6.4 Uji Linearitas

Uji linearitas yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas (self

efficacy) memiliki hubungan yang linear dengan variabel terikat (motivasi belajar).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di analisis maka dapat diambil beberapa

kesimpulan yaitu :

a. Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product
Moment, diketahui bahwa hubungan positif antara self efficacy dengan
motivasi belajar, dimana ryy = 0,628 dengan signifikan p = 0.000 < 0,050.
Dengan asumsi, bahwa semakin tinggi self efficacy pada siswa maka akan
tinggi motivasi belajar, sebaliknya semakin rendah self efficacy pada siswa
maka akan semakin rendah moivasi belajar tersebut.

b. Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas X dengan
variabel terikat Y adalah sebesar r> = 0,394. Ini menunjukkan bahwa self
efficacy berkontribusi terhadap motivasi belajar sebesar 39,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa ada 60, 6 % faktor lain yang mempengaruhi motivasi
belajar seperti dorongan kognitif, harga diri, Kebutuhan berafiliasi, sikap,
minat, konsep diri, kemampuan, cita-cita, dan kondisi siswa baik dari dalam
maupun dari lingkungan.

C. Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa self efficacy tergolong tinggi
dengan nilai mean hipotetik sebesar 60 dan mean empiric sebesar 69,46.
Motivasi belejar tergolong tinggi dengan nilai mean hipotetik sebesar 66 dan

mean empirik sebesar 77,28.
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5.2  Saran
a. Saran untuk subjek penelitian

Melihat bahwa motivasi belajar tergolong tinggi pada saat pembelajaran
daring dibanding tatap muka, maka diharapkan kepada subjek untuk mampu
menyukai dan mengikuti pembelajaran secara tatap muka juga, tidak hanya pada
saat daring. Berani mengatakan kepada guru bahwasanya subjek tidak memahami
pembelajarannya, kembali menanyakan pembelajaran dan meminta guiru
menjelaskan kembali pembelajaran dengan gaya belajar atau dengan kenyamanan
subjek masing-masing. Bisa dilakukan pada saat sesi tanya jawab maupun diluar
kelas atau saat jam istirahat. Kembangkan dan memperdalam mata pelajaran yang
disukai agar mata pelajaran yang lain juga terstimulus ke subjek untuk dipelajari.
Ikuti ekstrakurikuler yang diminati agar dapat menaikkan motivasi belajar dan
keyakinan diri subjek dalam belajar apapun, belajar lebih rajin serta berani untuk
tampil didepan kelas jika guru memberi kesempatan kepada murid untuk menjawab
pertanyaan agar memiliki kepercayaan diri dan yakin terhadap diri sendiri.
Disarankan bagi siswa untuk selalu berlatih serta mengulangi pelajaran yang telah
dipelajari bersama teman ataupun sendiri dirumah karena belajar adalah salah satu
bekal untuk proses menggapai cita-cita.
b. Saran untuk sekolah

Melihat pentingnya motivasi belajar disarankan agar dapat menyediakan
waktu untuk memfasilitasi siswa dalam belajar, pihak sekolah memberikan

training, mendatangkan psikolog, atau memberikan penyuluhan.
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C. Saran kepada peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membandingkan tingkat
motivasi belajar disarankan selain menggunakan pendekatan kuantitatif dapat juga
menggunakan pendekatan kualitatif. Kombinasi dari kedua pendekatan tersebut
sangat disarankan, agar mendapatkan data yang lebih lengkap dan akan saling
mendukung dalam pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini mempunyai
kelemahan, yaitu tidak terlebih dahulu menghubungkan antara cara guru mengajar
dikelas dan bagaimana gaya belajar siswa, karena gaya belajar dan cara guru
mengajar juga mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa, oleh karena itu
diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar memasukkan faktor gaya belajar siswa
dan metode mengajar guru agar mengetahui penyebab tinggi atau rendahnya
motivasi belajar pada siswa. Selain itu peneliti selanjutnya juga disarankan agar
mempertimbangkan alat ukur dan butir aitem yang dibuat berdasarkan ciri-ciri,
serta disarankan agar peneliti selanjutnya juga dapat meneliti faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi motivasi belajar dan peneliti selanjutnya juga

mempertimbangkan waktu saat pengambilan data.
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Skala Self Efficacy

I.  IDENTITAS

Bagian ini berisi data terkait identitas diri Anda

1. Nama
2. Umur
3. Kelas

Il. KUISIONER 1

Petunjuk Pengisian:

Berikut ini saya sajikan pernyataan. Saudara diminta untuk memberikan

pendapat saudara terhadap pertanyaan dibawah ini dengan cara memilih:

SS =Bilamerasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang disajikan
S  =Bilamerasa SETUJU dengan pernyataan yang disajikan
TS =Bilamerasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang disajikan

STS =Bilamerasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang disajikan

Saudara hanya diperbolenkan memilih satu pilihan jawaban pada setiap

pernyataan dengan cara memberikan tanda checklis ( v ) pada lembar jawaban yang

tersedia dibawabh ini dengan pilihan masing-masing.

~- Selamat Mengerjakan 2-
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PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS | S | TS| STS
Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup
1. | baik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru
5 Saya menyalin hasil pekerjaan teman kerena tidak
" | bisa menyelesaikan sendiri
3 Saya akan belajar lebih giat lagi ketika nilai
" | ulangan saya rendah
4. | Saya malas mengerjakan soal-soal yang sulit
5 Pantang menyerah merupakan prinsip saya dalam
" | menghadapi tugas yang sulit
6 Saya ragu dapat menyelesaikan soal yang
" | diberikan dengan baik
7 Remedial membuat saya belajar lagi untuk lebih
" | mengerti materi
8 Ketika saya mendapat nilai yang rendah tidak
" | membuat saya rajin belajar
9 Saya menerina tugas yang sulit dari guru dengan
" | senang hati
10. | Saya mudah menyerah jika ada tugas yang sulit
Saya senang jika guru memberikan banyak tugas
11. | karena itu merupakan latihan agar dapat
mengerjakan soal-soal dengan mudah
12 Saya akan menghindar dari soal-soal yang sulit
" | dari guru
13 Saya suka mencari materi di internet sebelum
" | materi di ajarkan disekolah
14 Saya merasa putus asa jika menumukan soal yang
" | sulit
15 Saya bertanya pada guru jika menenukan soal
" | yang sulit
16. | saya santai saja bila nilai saya buruk
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PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS | S | TS| STS
17 Saya berusaha mengerjakan sendiri soal-soal
" | yang sulit dengan membaca buku
18. | Saya tidak bisa mengendalikan suasana hati saya
Saya tekun dalam mengerjakan tugas yang
19. 0
diberikan guru
Saya mengerjakan soal-soal yang sulit bersama
20. . ) . -
teman karena saya tidak bisa mengerjakan sendiri
21 Saya mampu menyelesaikan tugas yang berbeda-
" | beda
22. | Saya kurang peduli dengan nilai ulangan saya
23 Ketika nilai saya rendah saya akan mengikuti les
" | tambahan
24 Saya ragu dapat menyelesaikan tugas yang
" | beragam
o5 Saya aktif dibidang akademik maupun non-
" | akademik disekolah
26. | Remedial tidak mempengaruhi cara belajar saja
7 Meskipun situasi saya tidak memungkinkan untuk
" | belajar, saya tetap mengikuti pelajaran
28. | Saya tidak suka mencari materi di internet
29 Saya belajar dengan rajin agar dapat
" | mempertahankan nilai tinggi yang telah diperoleh
30. | Saya tidak peduli dengan kegitan disekolah
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

70

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/4/23

Access From (repository.uma.ac.id)13/4/23



Siti Ramadhani R.N. Harahap - Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi....

Skala Motivasi Belajar

I.  IDENTITAS

Bagian ini berisi data terkait identitas diri Anda

1. Nama
2. Umur
3. Kelas

Il. KUISIONER 1

Petunjuk Pengisian:

Berikut ini saya sajikan pernyataan. Saudara diminta untuk memberikan

pendapat saudara terhadap pertanyaan dibawah ini dengan cara memilih:

SS =Bilamerasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang disajikan
S  =Bilamerasa SETUJU dengan pernyataan yang disajikan
TS = Bilamerasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang disajikan

STS =Bilamerasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang disajikan

Saudara hanya diperbolenkan memilih satu pilihan jawaban pada setiap

pernyataan dengan cara memberikan tanda checklis (v ) pada lembar jawaban yang

tersedia dibawah ini dengan pilihan masing-masing.

2= Selamat Mengerjakan -
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PILIHAN JAWABAN
SS | S | TS | STS

NO PERNYATAAN

Saya membuat jadwal untuk belajar dan

1 menempelkannya ditempat yang mudah

5 Saya akan bermain bersama teman ketika pulang
" | sekolah daripada belajar

3 Pada malam hari orangtua selalu mengingatkan
" | saya untuk belajar

4 Saya malas belajar setelah subuh karena masih
" | mengantuk

5 Guru mengingatkan saya untuk mencari materi dari

sumber lain

6. | Saya malas membuat jadwal untuk belajar

Sepulang sekolah saya memilih untuk belajar
dibandingkan nongkrong bersama teman

Saya malas membaca materi pelajaran sebelum
jam pelajaran dimulai

9. | Ketika hari libur saya akan tetap belajar dirumah

10. | Saya mencatat hanya ketika disuruh saja

Sebelum jam pelajaran dimulai saya akan membaca

1. materi pelajaran terlebih dahulu selama 15 menit

Walaupun orang tua menyuruh untuk belajar pada

12. malam hari saya lebih memilih bermain game di hp

13. | Saya menghias catatan pribadi agar lebih menarik

Guru tidak pernah mengingatkan untuk mencari

14. materi dari sumber lain

Saya lebih memilih belajar atau latihan soal
15. | daripada mengobrol dengan teman saat jam
pelajaran kosong

Pada hari libur saya lebih suka bermain game di hp

16. dan menonton tv daripada belajar
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PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN ss T s TS sTS
Saya membiasakan diri membaca materi setelah
17. .
subuh selama 30 menit
18 Saat istirahat saya lebih suka bermain atau pergi ke
" | kantin daripada belajar pelajaran berikutnya
Saya disediakan tempat belajar yang baik dirumah
19. . . .
sehingga saya lebih berkonsentrasi
20. | Saya cukup puas dengan ranking saya saat ini
21. | Saya mengikuti les untuk menambah wawasan saya
Saya kecewa dengan hasil belajar yang saya
22.
dapatkan
Saya berusaha meningkatkan ranking saya dengan
23. . . :
belajar lebih giat lagi
24. | Pelajaran yang sulit membuat saya malas belajar
o5 Saya mengulang kembali materi yang sudah
" | dipelajari sepulang sekolah
26 Saya tidak berusaha menambah pengetahuan saya
" | lewat google atau youtube
97 Saya tetap belajar semaksimal mungkin demi hasil
" | yang baik
28. | Saya rasa pembelajaran disekolah saja sudah cukup
29 Banyaknya tugas dari guru tidak membuat saya
" | malas dalam belajar
30. | Bagi saya rumah bukanlah tempat belajar.
31 Saya mencari materi di google atau youtube untuk
" | menambah pengetahan
32. | Saya tidak diberi tempat belajar khusus dirumah
33 Ketika guru menerangkan materi saya akan fokos
" | melihatnya
34. | Saya bosan jika guru menerangkan materinya
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14 |2 (2|23 (33323 2| 2| 2| 2| 3| 3| 3

15 (2 (2|1|1(2|1}2(2|1| 2| 2| 2| 1] 1] 2| 1

6 (2 (111121 (1|2| 2| 2| 1| 1| 1| 1| 2

17 (1 (1|11 (1j1}1(2|1} 1} 1| 11} 1| 1| 1

18 (1 (1|12 (3|2|2(1|1| 3| 1| 1| 1| 2| 3| 2

19 (33|33 (3(3|3(|3|3| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3

20 | 222|333 |3(2|3| 2| 2| 2| 2| 3| 3| 3

21 |2 (1|22 (122 (2|2| 1| 2| 1| 2| 2| 1| 2

22 (1 (2(1(1(2|2|2|2|1| 1} 1| 2| 1| 1| 2| 2

23 |2 (3333133 (3|3| 3| 31| 2| 1| 2|1

24 | 3123|2322 (2|3| 3| 2| 2| 2| 3| 1| 2
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29 (3313|3333 (3|3| 3| 3|1} 1] 111

30 3(2|3(|2(3(2|2(2|3| 3| 3| 1| 1| 2| 3| 2

31 | 222|112 |1}(2|2| 1| 2| 3| 3| 3| 3| 3

32 | 2|2 |1|1(1 /1|21 |1| 2| 2| 2| 1| 2| 1| 2

33 | 1|1 |2|1(1 (1|21 |1| 1| 2| 1| 2| 1| 2| 2

34 | 223|123 |22|1| 1| 2| 1| 2| 1| 2| 1

35 (3(3|3(3(3|3|3(3(3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3

36 | 223|333 |2(3|2| 2| 2| 2| 3| 2| 3| 2

37 | 21|12 (12|21 |2| 2| 2| 2| 2| 1| 1| 2

38 |1 (111211 |2|2| 2| 1| 2| 1| 1] 1| 1

39 (11112121 }2|1(1| 21} 1} 1| 2| 1] 1| 1

40 |1 |1(2|3|2(2|1|1 (3| 1| 1| 2| 2| 3| 3| 3

41 | 3|3 (33|33 |3|3|3| 33| 2| 1| 1] 2] 1

42 (2 12 |3|3|3|3|2|3|2| 2| 2| 1] 1| 1| 1] 2
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4 |2 |2 (2|2 |2|2|1|1|2| 3| 3| 2| 1| 2| 1| 2

47 |1 |2 |1 |2 |2|1|1|1|2| 2| 2| 1| 2| 1| 2| 2

48 (2 |1 (2|2 |1 |1|1|2}2| 2| 1| 1| 2| 1| 2| 2

49 (2 |1(2|1|1}(2|2|2 |1 1( 1} 1] 1| 2] 1] 1

50 | 3(3 3333|333 1| 1 1| 1| 1| 1| 2

50 (3(2(3(2(2(2|3|3|3| 1| 1| 2| 3| 2| 2| 1

52 |1 211|212 |2(12| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3

53 |1 (11|12 |1|1}2|2| 2| 1| 2| 1| 2| 2| 1

5 2111|2111 (2| 1 2| 1| 2| 2| 1| 1

55 (3(1(2(3}(2}2|1|1|2| 1} 2| 1| 2| 1] 1| 2

56 |33 |3(3(3(3|3(3|3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3

57 |33 |3|3(2|3|2(2|2| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 2

58 (1|2 |1(2|2|1(2|2|2| 2| 2| 1| 1| 2| 1| 2
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60 | 22 |2|2(22|1(12| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3

61 |12 |1|2(2 /1|1 (12| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2

62 | 21|22 (1 (1|1(2|2| 2| 1| 1| 2| 1| 2| 2

63 | 212|112 |2}2|1| 1| 1| 1} 1| 2| 1] 1

64 | 33 |3(3(3(13|3(3|3| 1| 1 1| 1| 1| 1| 2

65 3213|2223 (33| 1| 1| 2| 3| 2| 2| 1

66 |32 |3(|2(22|3(3|2| 2| 2| 3| 1| 2| 3| 2

67 | 2|2 |2|2(2(2|1(1|2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3

68 |1 (2|12 (2 /1|1 (12| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2

69 |2 1|22 (1 (1|1(2|2| 2| 1| 1| 2| 1| 2| 2

70 (2 |1 (2|1|1|2|2|2|1| 1| 1| 1| 1| 2| 1| 1

71 {3 /3(3|3|3|3|3|3|3| 1] 1| 1] 1| 1| 1] 2

72 | 3123|2223 (33| 1| 1| 2| 3| 2| 2| 1

73 21|12 (1(2|2(12| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3

74 | 312 (3|2|2|2|3|3|2| 2| 2| 3] 1| 2| 3| 2
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77 |2 |1 (2211|122 2| 1} 1| 21} 2| 2| 1| 2} 2| 1} 1} 1} 2| 2| 1} 2| 1| 3| 3] 3| 3| 3| 3
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81 |2 |1(12|1(2|2|1}(2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2 2} 1|11} 1} 1) 11} 2|1 21| 2| 1| 1] 2
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Reliability

Scale: Skala Self Efficacy

Case Processing Summary

N %
Valid 82 100,0
Cases Excluded? 0 0
Total 82 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
,923 30
Item Statistics
Mean Std. N
Deviation
SE1 2,04 ,793 82
SE2 1,96 N 82
SE3 2,06 775 82
SE4 2,00 875 82
SES 2,05 ,768 82
SEG6 1,93 ,798 82
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SE7 2,06 ,759 82
SE8 1,98 ,801 82
SE9 1,98 ,816 82
SE10 2,05 ,859 82
SE11 2,05 ,665 82
SE12 1,91 ,834 82
SE13 1,90 ,730 82
SE14 2,01 778 82
SE15 2,12 ,837 82
SE16 2,33 ,704 82
SE17 2,21 ,766 82
SE18 2,10 ,696 82
SE19 2,18 ,803 82
SE20 1,88 ,807 82
SE21 2,01 ,868 82
SE22 2,01 ,793 82
SE23 1,93 ,733 82
SE24 2,00 137 82
SE25 2,04 ,838 82
SE26 2,38 , 164 82
SE27 2,04 ,867 82
SE28 2,11 875 82
SE29 2,16 ,838 82
SE30 2,00 , 154 82
UNIVERSITAS MEDAN AREA -
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Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's

if ltem Variance if | Item-Total Alpha if

Deleted | Item Deleted | Correlation |Item Deleted
SE1 59,43 161,087 ,611 ,919
SE2 59,50 163,907 ATT 921
SE3 59,40 162,910 ,530 ,920
SE4 59,46 160,671 ,567 ,919
SES5 59,41 163,579 ,501 ,920
SE6 59,54 163,832 467 921
SE7 59,40 161,206 ,634 918
SE8 59,49 164,969 ,408 ,922
SE9 59,49 160,500 621 919
SE10 59,41 164,073 418 ,922
SE11 59,41 164,567 527 ,920
SE12 59,55 159,707 ,645 ,918
SE13 59,56 167,163 334 ,922
SE14 59,45 163,584 ,493 ,920
SE15 59,34 161,759 ,542 ,920
SE16 59,13 162,142 ,634 ;919
SE17 59,26 161,057 ,636 ,918
SE18 59,37 163,395 ,569 919
SE19 59,28 160,649 624 919
SE20 59,59 162,419 531 ,920
SE21 59,45 161,189 547 ,920
SE22 59,45 161,263 ,601 919

UNIVERSITAS MEDAN AREA %0
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SE23
SE24
SE25
SE26
SE27
SE28
SE29

SE30

59,54
59,46
59,43
59,09
59,43
59,35
59,30

59,46

162,844
163,017
164,519
164,993
165,383
163,688
164,931

165,955

,568
,095
,409
429
,353
427
,389

,385

,919
,920
,922
921
,923
,921
,922

,922

mean hipotetik : (30 x 1) + (30 x 3) : 2=145

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

91

Document Accepted 13/4/23

Access From (repository.uma.ac.id)13/4/23



Siti Ramadhani R.N. Harahap - Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi....

Reliability

Scale: Skala Motivasi Belajar

Case Processing Summary

N %
Valid 82 100,0
Cases Excluded?® 0 0
Total 82 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
,941 34
Item Statistics
Mean Std.
Deviation
MB1 2,07 7133 82
MB2 1,82 122 82
MB3 2,05 ,815 82
MB4 1,95 152 82
MB5 1,95 152 82
MB6 1,98 137 82
MB7 1,94 , 791 82
UNIVERSITAS MEDAN AREA 9
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MB8 1,96
MB9 2,04
MB10 1,89
MB11 1,89
MB12 1,85
MB13 1,89
MB14 1,98
MB15 1,99
MB16 1,95
MB17 1,93
MB18 1,84
MB19 1,87
MB20 1,84
MB21 1,72
MB22 1,83
MB23 1,87
MB24 1,90
MB25 1,84
MB26 1,82
MB27 1,79
MB28 2,04
MB29 2,04
MB30 1,87
MB31 1,72
MB32 1,74
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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793
761
770
754
818
832
816
853
752
750
745
782
777
790
814
813
780
777
772
797
838
761
733
790

,829

82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82
82

82
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MB33 1,85 ,803 82
MB34 1,89 ,7120 82
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total Alpha if
Item Item Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
MB1 62,51 230,031 443 941
MB2 62,77 227,736 ,558 ;940
MB3 62,54 228,597 453 ,941
MB4 62,63 226,581 ,586 ,939
MB5 62,63 229,247 ,466 ,941
MB6 62,61 229,574 ,462 941
MB7 62,65 230,799 374 941
MB8 62,62 230,436 ,389 941
MB9 62,55 227,683 ,529 ,940
MB10 62,70 232,066 331 ,942
MB11 62,70 229,918 ,435 ;941
MB12 62,73 226,199 ,550 ;940
MB13 62,70 225,523 ,569 ,940
MB14 62,61 225,303 ,590 939
MB15 62,60 225,034 572 ;940
MB16 62,63 226,482 ;591 ;939
MB17 62,66 226,376 ,597 ,939
MB18 62,74 226,366 ,602 ,939
UNIVERSITAS MEDAN AREA 0
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MB19
MB20
MB21
MB22
MB23
MB24
MB25
MB26
MB27
MB28
MB29
MB30
MB31
MB32
MB33

MB34

62,72
62,74
62,87
62,76
62,72
62,68
62,74
62,77
62,79
62,55
62,55
62,72
62,87
62,84
62,73

62,70

223,908
223,576
224,858
223,940
225,562
225,725
224,464
225,390
223,648
223,238
226,547
227,315
226,266
224,308
226,149

235,276

,679
,699
,630
,650
,581
,601
,659
,623
677
,658
,580
,568
,569
,621
,564

,209

,939
,938
,939
,939
,940
,939
,939
,939
,939
,939
,940
,940
,940
,939
,940

,943

mean hipotetik : (33 x 1) +(33x3):2=66
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LAMPIRAN IV

UJI NORMALITAS PENELITIAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SelfEfficacy | MotivasiBelajar
N 82 82
Mean 69,46 77,28
Normal Parameters®? stg
o 8,191 9,844
Deviation
Absolute ,068 ,130
Most Extreme Positive 068 130
Differences
Negative -,059 -,068
Kolmogorov-Smirnov Z ,619 1,174
Asymp. Sig. (2-tailed) ,839 127

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
MotivasiBelajar *
otivasiBelajar 82| 100,0% ol  0,0% 82| 100,0%
SelfEfficacy
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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LAMPIRAN V

UJI LINEARITAS PENELITIAN
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Report
MotivasiBelajar
SelfEfficacy | Mean N Std.
Deviation
33 35,00 1
36 42,00 1
39 42,00 1
40 73,00 1
42 45,00 1
43 55,00 2 8,485
44 47,00 1
45 45,00 3 3,606
46 52,00 1
48 58,00 2 8,485
49 57,50 2 7,778
50 53,00 2 1,414
51 53,00 4 1,414
52 55,33 3 4,619
53 46,00 1
54 65,50 2 13,435
56 58,50 2 3,536
57 52,33 3 8,021
58 57,00 2 9,899
59 60,00 2 8,485
60 54,00 2 4,243
62 45,00 1
UNIVERSITAS MEDAN AREA %
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63 52,80 5 9,935
64 57,60 5 17,444
65 58,33 3 14,978
66 73,00 1
67 89,00 1
68 75,50 2 4,950
69 54,00 1
70 69,00 2 5,657
71 77,50 2 13,435
72 77,00 1
73 53,00 3 3,606
74 77,00 1
75 75,50 4 8,386
76 82,00 1
77 76,50 2 27,577
78 71,00 1
79 67,00 1
85 47,00 1
86 81,33 3 15,177
90 96,00 2 ,000
Total 60,88 82 14,844
UNIVERSITAS MEDAN AREA 100
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ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 13302,114 41| 324,442 2,854 ,001
. . 61,89
Between Linearity 7035,031 1| 7035,031 ,000
Belajar * Deviation from
SelfEffica . . 6267,082 40| 156,677 1,378 157
Linearity
cy
Within Groups 4546,667 40| 113,667
Total 17848,780 81
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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LAMPIRAN VI

UJI HIPOTESIS PENELITIAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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MeasuresofAssociation

R R Squared Eta [Eta Squared
MotivasiBelajar *
SelfEfficacy ,628 ,394 ,863 , 745
Correlations
Correlations
Self Efficacy Motivasi
Belajar
Pearson .
. 1 2
Correlation 628
IfEffi . .
SelfEfficacy g (2-tailed) 000
N 82 82
Pearson ok
. 2 1
Correlation 628
MotivasiBelaj
ar Sig. (2-tailed) ,000
N 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN VI

SURAT PENELITIAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

104 Document Accepted 13/4/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/4/23



Siti Ramadhani R.N. Harahap - Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

105 Document Accepted 13/4/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/4/23



Siti Ramadhani R.N. Harahap - Hubungan antara Self Efficacy dengan Motivasi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

106 Document Accepted 13/4/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)13/4/23





